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Message From The Chairman of Committee

Dear Colleagues,

On behalf of the Organizing Committee it is our great pleasure to invite doctors,
scientist, and health practitioners to participate in the Bandung International
Scientific Meeting in Parasitology and Tropical Disease 2015, with the special issue
on “Current Development on Prevention, Diagnostic and Treatment of Infectious
Diseases/Tropical medicine”. This meeting will be held in Bandung with several well
known speakers in the country and also foreign speakers. Experts on Parasitology
and Infectious Diseases/Tropical medicine will also contribute to this meeting. The
active participation of Faculty of Medicine, Jenderal Achmad Yani University,
Maranatha Christian University, Bandung lIslamic University, P4l (Perkumpulan
Pemberantasan Penyakit Parasitik Indonesia) PDSPARKI (Perhimpunan Dokter
Spesialis Parasitologi Klinik Indonesia) PEI (Perhimpunan Entomologi Indonesia),
PETRI Bandung Branch (Perhimpunan Peneliti Penyakit Tropik & Infeksi Indonesia)
members and other health professionals, especially medical specialist, hopefully will
make this meeting beneficial for the health care system.

Tropical diseases such as malaria, Neglected Tropical Diseases (NTDs) as well as
mosquito-borne diseases, toxoplasmosis, diarrhea, typhoid fever-Salmonellosis, etc.,
are still becoming a major problem in developing countries, including Indonesia.
Infection can be present in both community and hospital settings. The increasing
prevalence of nosocomial infection may affect both hospital management and patient
care.

According to the management of infectious/tropical diseases, antimicrobial agents,
anti parasites, and vaccines are the core subject to be discussed. Resistance to
antimicrobial or antiparasitic agent still poses a major threat to modern health care.
Resistance of many pathogens to these agents may lead to treatment constrain and
drawbacks of the infection. In regards to this issue, vaccine will be an important
option. Microorganismes, including parasites, have shown limitless abilities to develop
new mechanisms of resistance. One solution to prevent the increase number of
resistance is the rational use of antimicrobial and anti parasitic agents.

In this meeting we offer you a well-balanced scientific program in parasitology and
tropical medicine, which is beneficial for clinicians and clinical parasitologists. We are
hopeful that the meeting will give participants insights on the important and recent
issues in parasitology and tropical medicine.

We are looking forward to welcoming you in Bandung.

Imam Megantara, dr., SpMK., SpTHT-KL., M.Kes
Chairman
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P-09
The Association of Nail and Vended Food Hygiene with
Soil Transmitted Helmiths infection in Students of SDN 169
Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang

Dwi Handayani’, Muhaimin Ramdja’, Meyiinda?

'Department of Parasitology, University of Sriwijaya, South Sumatera, Indonesia
“Undergraduate Student, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya, South Sumatera, Indonesia

Indonesia is one of the Soil Transmitted Helminths (STHs) endemic country.
The worms infect children most between the ages of 5 and 15 years through
ingestion of infective eggs or larvae that contaminate food, dirty nails, or by
penetration of the skin. This not only has the potential to affect the growth and
development of children but also has irreversible consequences that carry into
adulthood. This study aimed to determine the association of nail and vended food
hygiene with STHs infection in students of SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan
Gandus Palembang.

The design of this study was analytic cross sectional. Population of this study
was 334 students of SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang.
The participants were taken with the proportional stratified random sampling method.
Data was collected by interviews and observations with questionnaire and fecal
examination using the Kato Katz method and Harada Mori modification. The results
were analyzed using Fisher Exact statistical test.

Out of the 84 study participants, 3 students (3,6%) were infected with
T.trichiura and 2 students (2,4%) were infected mixed between A.lumbricoides and
T.trichiura. The Fisher Exact test showed that nail hygiene (p=0,046; PR=7,6; ClI
95%: 0,918-81,322) was significantly associated with STHs infection and vended
food hygiene (p=0,396; PR=2,9; Cl 95%: 0,323-28,278) was not significantly
associated wth STHs infection.

Nail hygiene is a variable that influences the incidence of STHs infection.

Keywords: STHs infection, nail hygiene, vended food hygiene, Gandus
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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara endemik Soil Transmitted Helminths (STHs). Kelompok cacing ini paling
banyak menginfeksi anak-anak usia 1-15 tahun melalui telur cacing infektif atau larva yang tertelan bersama makanan
yang terkontaminasi, kuku yang kotor, ataupun melalui penetrasi kulit. Infeksi ini tidak hanya memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak akan tetapi bisa berdampak bagi kehidupan mereka ketika dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan kebersihan kuku dan makanan jajanan dengan infeksi Soil
Transmitted Helminths pada siswa SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SDN
169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang sebanyak 334 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan
metode proportional stratified random sampling. Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
dengan kuesioner dan pemeriksaan feses dengan menggunakan metode Kafo Katz dan Harada Mori modifikasi. Hasil
yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik Fisher Exact. Dari 84 sampel, 3 siswa (3,6%) terinfeksi
T trichiura dan 2 siswa (2,4%) terinfeksi campuran A./umbricoides dan T.trichiura. Pada uji Fisher Exact menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara kebersihan kuku dengan infeksi STHs (p=0,046; PR=7,6; CI 95%: 0,918-
81,322) dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kebersihan makanan jajanan dengan infeksi STHs (p=0,396;
PR=2,9; CI 95%: 0,323-28,278). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebersihan kuku merupakan variabel

yang berpengaruh terhadap kejadian infeksi STHs.

Kata kunci: Infeksi STHs, kebersihan kuku, kebersihan makanan jajanan, Gandus

Pendahuluan

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STHs) masih
menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia. Sekitar
lebih dari satu milyar orang telah terinfeksi STHs. '
Spesies cacing dalam kelompok STHs yang paling
sering menyebabkan masalah kesehatan adalah cacing
gilig/roundworm  (Ascaris  lumbricoides), cacing
cambuk/whipworm (Trichuris trichiura), dan cacing
tambang/anthropophilic ~ hookworm  (Ancylostoma
duodenale dan Necator americanus).? Laporan terakhir
dari CDC menyatakan telah terjadi infeksi oleh A.
lumbricoides sebesar 1,221 miliar, 7. trichiura 795 juta,
dan cacing tambang 740 juta.’

Infeksi STHs banyak ditemukan pada masyarakat yang
bertempat tinggal di negara berkembang khususnya
negara tropik dan subtropik. Tempat yang sangat cocok
untuk berkembangnya STHs adalah di tanah yang liat,
lembab, dan teduh,® terutama di daerah pertanian dan
perkebunan, seperti di Indonesia.

Infeksi STHs dapat mengenai semua golongan usia
tetapi studi epidemiologi menyatakan bahwa anak-anak
usia sekolah dasar merupakan populasi yang paling
rentan terinfeksi.>® Berdasarkan survei di Indonesia,
anak sekolah dasar memiliki prevalensi kecacingan
cukup tinggi yaitu sekitar 60-80%.° Hasil penelitian
kecacingan yang dilakukan di Sumatera Selatan oleh
Novariza di SDN 1 daerah Talang Bungin Kecamatan
Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin adalah sebesar
41,6% dan penelitian oleh Hafiz di Desa Sukarami
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir sebesar
10%.7® Bahkan Indonesia sendiri telah menjadi salah
satu negara endemik STHs, dengan jumlah anak usia 1-
14 tahun menderita kecacingan terbanyak ketiga di
dunia setelah India dan Nigeria yaitu sekitar 7%.'

Salah satu faktor yang menyebabkan masih tingginya
infeksi STHs adalah rendahnya tingkat kebersihan
pribadi pada anak-anak. Kebanyakan infeksi STHs

terjadi karena tertelannya telur cacing baik melalui kuku
jemari tangan yang kotor dan panjang ataupun makanan
jajananan yang telah terkontaminasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jalaluddin yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara kebersihan kuku
dan infeksi STHs serta penelitian yang dilakukan oleh
Dly menyatakan terdapat hubungan yang bermakna
antara kebiasaan jajan sembarangan dengan infeksi
STHs.>"

Dampak dari infeksi yang terjadi tidak bisa dipandang
sebelah mata, terutama pada anak-anak. Serangan
cacing dalam jumlah sedikit memang asimptomatis
tetapi infeksi yang berat dapat menimbulkan masalah
yang serius. Pada anak-anak, penyakit kecacingan ini
menyebabkan gejala nyeri perut, mual, hilang nafsu
makan, diare, dan bila berlangsung lama dapat
menimbulkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan, menurunnya status gizi, dan anemia.’®

Rentannya  anak-anak untuk terinfeksi STHSs
mengakibatkan  terjadinya penurunan kesehatan,
kecerdasan, dan produktivitas yang secara tidak
langsung akan memengaruhi kualitas sumber daya
mereka sebagai generasi penerus. Dampak infeksi yang
tidak disadari serta masih tingginya kejadian infeksi di
Sumatera Selatan menyebabkan perlunya dilakukan
penelitian untuk mengetahui angka kecacingan di
daerah yang tanahnya mendukung bagi kehidupan
cacing yang tergolong dalam kelompok STHs, seperti di
Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang yang
daerahnya merupakan area perkebunan karet. Selain itu,
faktor yang berperan menyebabkan infeksi terutama
kebersihan kuku dan makanan jajanan perlu dianalisa
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untuk melihat kekuatan hubungan faktor-faktor tersebut
dengan kejadian infeksi STHs.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik dengan menggunakan rancangan cross
sectional. Penelitian dilakukan dari tanggal 18 Oktober-
8 November 2014. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan
Gandus Palembang kelas 1-6 sebanyak 334 siswa. Besar
sampel pada penelitian ini sebanyak 84 orang yang
terpilih sebagai subjek penelitian dan memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Cara pengambilan sampel
menggunakan metode proportional stratified random
sampling.

Data didapatkan dari hasil wawancara kepada orang tua
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner berisi
beberapa pertanyaan mengenai kebiasaan
membersihkan kuku dan kebiasaan jajan. Dari hasil
kuesioner akan dilakukan sistem skoring untuk
menentukan kategori baik dan tidak baik dari
kebersihan  kuku.  Sedangkan, pengelompokkan
kebersihan makanan jajanan menjadi baik dan tidak
baik dilakukan berdasarkan observasi langsung
lingkungan dan kondidi jajanan di kantin sekolah serta
wawancara mengenai kebiasaan jajan para siswa. Untuk
mengidentifikasi telur dan larva cacing, peneliti
membagikan pot feses yang sudah diberi label identitas
(nama dan kelas). Keesokan harinya pot diambil untuk
diperiksa di laboratorium parasitologi FK Unsri
menggunakan metode Kafo Katz dan Harada Mori
modifikasi. Perbedaan telur 4. lumbricoides dan T.
trichiura ketika diperiksa adalah telur T. trichiura
berbentuk tong anggur dengan terdapat penonjolan
jernih di kedua kutubnya sedangkan telur A.
lumbricoides berbentuk bulat lonjong '

Pengolahan data menggunakan sofiware SPSS 16.0.
Jenis analisis yang dilakukan adalah analisis univariat
untuk melihat karakteristik sampel dan analisis bivariat
dengan Fisher Exact test untuk melihat hubungan dan
kekuatan resiko variabel independen dengan dependen.

Hasil

Pada penelitian ini jumlah siswa yang menjadi sampel
sebanyak 84 orang yang terdiri dari kelas IA 10 orang,
IB 10 orang, IIA 10 orang, IIB 9 orang, IIIA 9 orang,
IIIB 7 orang, IV 11 orang, V 9 orang, dan kelas VI 9
orang.

Berdasarkan Tabel 1, rentang usia sampel berkisar
antara 6-11 tahun dengan frekuensi anak laki-laki lebih

banyak dibandingkan anak perempuan. Secara umum,
sebagian  besar siswa mempunyai kebiasaan
membersihkan kuku kategori baik (65,5%). Sedangkan,
kebiasaan jajan sebagian besar siswa tergolong tidak
baik, para siswa lebih memilih untuk jajan makanan
yang terbuka (58,3%).

Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi siswa SDN

169 Gandus
Variabel Frekuensi %
Jenjang Kelas
1-3 55 65,5
4-6 29 34,5
Umur (tahun)
6-8 50 59,5
9-11 34 40,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 45 53,6
Perempuan 39 46,4
Infeksi STHs
Positif 5 6,0
Negatif 79 94,0
Kebersihan Kuku
Baik 55 65,5
Tidak Baik 29 34,5
Kebersihan Makanan Jajajanan
Baik 35 41,7
Tidak Baik 49 58,3

Ketika dilakukan observasi di kantin sekolah, terdapat
lima penjual makanan jajanan. Makanan yang dijual
beragam, dari makanan yang dibungkus seperti permen,
chiki, biskuit sampai makanan yang diolah sendiri
seperti pisang goreng, tekwan, nasi gemuk, dan sosis
goreng. Permasalahannya, makanan olahan tersebut
dijajakan secara terbuka sehingga debu bisa menempel
serta banyak lalat yang hinggap. Makanan pun dengan
bebas bisa dipegang oleh tangan anak-anak, yang tidak
diketahui terdapat telur cacing atau tidak. Lokasi kantin
dekat dengan tempat pembuangan sampah sekolah dan
lantainya masih beralaskan tanah. Dari 84 sampel, 5
siswa (6,0%) terinfeksi STHs dan 79 siswa (94,0%)
menunjukkan hasil negatif. Dari 5 siswa yang
terinfeksi, 4 diantaranya perempuan dan 1 laki-laki.
Setelah dilakukan penghitungan jumlah telur, 4 siswa
tergolong kategori intensitas ringan dan 1siswa kategori
intensitas sedang. Hasil pemeriksaan mikroskopis
dengan metode Kato Katz menunjukkan adanya 3 siswa
(3,6%) menderita infeksi tunggal A. lumbricoides, 2
siswa (2,4%) infeksi campuran 4. lumbricoides dan T.
trichiura, dan tidak ditemukannya infeksi cacing
tambang.
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Tabel 2. Hubungan kebersihan kuku dengan infeksi STHs pada siswa SDN 169 Gandus

Infeksi STHs

No Kebersihan = PR p
e i 0,
Kuku N % N % CI95%
1 Tidak Baik 4 13,8 25 86,2 7,6 0.046
2 Baik 1 1.8 54 98,2 0,918-81,322 i
Jumliah 5 6,0 79 94,0

Berdasarkan Tabel 2, dengan Fisher Exact test menunjukkan nilai p=0,046, artinya secara statistik ada
hubungan yang bermakna antara kebersihan kuku dengan infeksi STHs. Untuk menentukan faktor resiko
dilihat dari nilai PR dan CI 95%. Nilai PR yang > 1 yaitu sebesar 7,6 menunjukkan bahwa kebersihan
kuku yang tidak baik mempunyai resiko terinfeksi STHs 7,6 kali lebih besar dibandingkan dengan
kebersihan kuku yang baik. Namun apabila dilihat nilai CI 95% ternyata berada antara rentang 0,918-
81,322, artinya dalam populasi yang diwakilkan oleh sampel, variabel kebersihan kuku belum dapat

disimpulkan sebagai faktor resiko.

Tabel 3. Hubungan kebersihan makanan jajanan dengan Infeksi STHs pada Siswa SDN 169 Gandus

Kebersihan Infeksi STHs PR
No. Makanan + - CI195% r
Jajanan N % N %
1 Tidak Baik 4 8,2 45 91,8 2,9 0.396
2 Baik 1 2,9 34 97,1 0,323-28,278 i
Jumlah 5 6,0 79 94,0

Berdasarkan Tabel 4, hasil Fisher Exact test diperoleh nilai p=0,396, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang
bermakna antara kebersihan makanan jajanan dengan infeksi STHs. Hal ini juga didukung dengan dengan nilai PR=2,9

dan CI 95% : 0,323-28,278.

Pembahasan

Proporsi infeksi STHs di SDN 169 Kelurahan Gandus
Kecamatan Gandus Palembang sebesar 6,0%, dengan
rincian 3 siswa terinfeksi 7. trichiura (3,6%), 2 siswa
terinfeksi campuran (4. lumbricoides dan T. trichiura)
(2,4%), dan tidak ditemukannya infeksi cacing tambang.
Hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan hasil
survey kecacingan yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah antara tahun 2004-
2006 yang menunjukkan bahwa angka kecacingan
sudah semakin menurun, dari laporan tersebut angka
kecacingan sebagian besar sudah berada di bawah 10%,
diantaranya di SD 1 Kembangsari Kabupaten
Temanggung sebesar 5,33%, SDN 6 Kabupaten
Sukoharjo sebesar 4,05%, serta SD Ngabul dan SD
Balong Kabupaten Jepara sebesar 5,38%. 12 Akan tetapi
terdapat hasil penelitian yang berbeda, menurut laporan
Ditjen P2PL infeksi STHs pada siswa SD di Indonesia
sebesar 31,8%," survei oleh Depkes RI anak sekolah
dasar memiliki prevalensi kecacingan cukup tinggi yaitu
sekitar 60-80%,° dan Novariza di SDN 1 daerah Talang

Bungin Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin sebesar 41,6%.” Perbedaan angka kejadian
infeksi STHs pada masing-masing penelitian bisa
disebabkan oleh beberapa hal seperti perbedaan faktor
resiko di beberapa tempat penelitian terutama yang
berhubungan dengan sanitasi lingkungan, perilaku
hidup, dan kondisi geografis.'” Angka kejadian yang
jauh lebih rendah juga bisa disebabkan karena
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran mengenai

perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu rendahnya
infeksi STHs disebabkan juga karena adanya program
pengendalian penyakit cacingan yang digalakkan oleh
Puskesmas Gandus dengan memberikan obat cacing

gratis kepada para siswa setiap 6 bulan sekali, termasuk
ke SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus
Palembang, schingga kemungkinan tidak terjadi
reinfeksi dalam satu bulan terakhir. Hal ini sesuai
dengan penelitian Ginting yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara frekuensi
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mengkonsumsi obat cacing dengan infeksi STHs
(p=0,000)."*

Keadaan iklim dan kelembaban pada waktu melakukan
penelitian juga sangat memengaruhi hasil penelitian,
penelitian ini dilakukan pada pertengahan bulan
Oktober, yang merupakan masa peralihan dari musim
kemarau ke musim penghujan. Menurut Stasiun Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika SMB 1I
Palembang, suhu siang hari di Palembang pada bulan
Oktober mencapai 34-35°C." Padahal A. lumbricoides
dan T. triciura membutuhkan kelembaban tinggi dan
suhu yang berkisar 25-30°C agar telur bisa berkembang
menjadi bentuk infektif serta telur N. americanus
membutuhkan suhu optimum berkisar 28-32°C dan 4.
duodenale 23-25°C. Dengan suhu yang berkisar 34-
35°C juga akan membuat kondisi tanah menjadi Kering.
Padahal kelompok cacing ini harus hidup di tanah yang
lembab dan terlindung dari sinar matahari untuk bisa
menjadi infektif.

Melalui Fisher Exact test diperoleh nilai p=0,046,
artinya secara statistik ada hubungan yang bermakna
antara kebersihan kuku dengan infeksi STHs. Hal ini
didukung oleh penelitian Jalaluddin yang menyatakan
ada hubungan yang bermakna antara kebersihan kuku
dengan infeksi STHs (p=0,003)’ serta penelitian yang
dilakukan oleh Kattula et al. di India Selatan juga
menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara
kebersihan kuku dengan infeksi STHs (p=0,01)."
Landasan teori yang ada juga mendukung hasil dari
penelitian ini, dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara kebersihan kuku dengan kejadian infeksi
STHs karena kuku yang kotor dan panjang
memungkinkan terselipnya telur cacing sehingga dapat
tertelan dan menginfeksi manusia. Oleh karena itu, kuku
sebaiknya selalu dipotong pendek untuk menghindari
penularan cacing dari tangan ke mulut 7.

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara kebersihan makanan jajanan dengan
infeksi STHs. Hasil yang didapatkan berbeda dengan
hasil penelitian Dly yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kebersihan makanan
dengan infeksi STHs (p=0,013)"" dan penelitian oleh
Anuar et. al. terhadap masyarakat Proto-Malay
menunjukkan adanya hubungan antara kebersihan
makanan dengan infeksi STHs (p=(),016).18

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kantin SDN
169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Palembang,
makanan yang dijual tergolong tidak baik karena
makanan tidak tertutup, banyak dihinggapi lalat, dan
kondisi tempat jualan yang tidak memadai. Padahal
berdasarkan landasan teori yang ada, jika kebersihan
makanan jajanan buruk, tidak tertutup rapat, atau sering
terpegang oleh tangan dan kuku kotor yang mungkin
terdapat telur cacing maka makanan akan
terkontaminasi dan dapat tertelan jika dikonsumsi. Akan
tetapi berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari 45
orang anak yang mempunyai kebiasaan makanan
jajanan tidak baik ternyata tidak terinfeksi STHs.

Hasil tersebut terjadi bila memang tidak terdapatnya
telur cacing infektif yang hinggap di makanan terbuka
yang dikonsumsi oleh para siswa. Tidak adanya telur
cacing yang infektif disebabkan telur tidak dapat
berkembang dengan keadaan suhu tinggi, kelembaban
rendah, dan kondisi tanah yang kering seperti pada saat
penelitian berlangsung. Dari 49 orang anak yang
kebiasaan jajanannya tidak baik, 4 orang anak terinfeksi
sedangkan dari 35 orang anak yang kebiasaan
jajanannya baik terdapat 1 orang anak yang terinfeksi.
Hal tersebut terjadi karena keterbatasan peneliti untuk
memantau kebiasaan jajan para siswa di luar jam
sekolah. Bisa saja 4 siswa yang terinfeksi bukan
disebabkan  karena  adanya  makanan  yang
terkontaminasi di kantin sekolah melainkan berasal dari
tempat jajan yang lain, ini diperkuat karena 45 siswa
yang kebersihan jajannya buruk tidaklah terinfeksi.
Kesulitan untuk mengidentifikasi satu per satu kondisi
makanan jajanan yang mereka konsumsi dan tidak
diketahuinya cara pengolahan makanan yang mereka
konsumsi baik di rumah atau pun di luar rumah, seperti
konsumsi sayur-sayuran yang menggunakan pupuk dari
feses, makanan yang tidak dicuci bersih, ataupun air
yang  digunakan telah  terkontaminasi,  akan
memengaruhi hasil yang didapatkan. Sehingga, 4 orang
anak dengan kebersihan makanan jajanan yang tidak
baik harus diidentifikasi lebih mendalam mengenai
kebiasaan jajan mereka baik di luar atau di dalam
sekolah untuk memastikan apakah infeksi yang terjadi
karena jajanan yang berada di kantin sekolah atau
bukan. Tidak adanya reinfeksi yang terjadi setelah
mengonsumsi obat cacing juga akan memberikan hasil
yang negatif.

Kesimpulan

Angka kecacingan siswa SDN 169 Kelurahan Gandus
Kecamatan Gandus Palembang sebesar 6,0% dengan
infeksi 7. trichiura 3,6%, infeksi campuran A.
lumbricoides dan T. trichivra 2,4%, dan tidak
ditemukannya infeksi cacing tambang. Hasil yang
didapatkan lebih rendah dibandingkan penelitian
sebelumnya. Berdasarkan umur didapatkan proporsi
yang tidak jauh berbeda, anak usia 6-8 tahun sebesar
6,0% dan 9-11 tahun sebesar 5,9%. Sedangkan,
berdasarkan jenis kelamin, anak perempuan (10,3%)
lebih banyak menderita infeksi STHs dibandingkan laki-
laki (2,2%). Kebiasaan membersihkan kuku para siswa
SDN 169 Gandus didominasi dengan kategori baik
65,5% dan kebersihan makanan jajanan didominasi
dengan kategori tidak baik 58,3%

Dari analisis yang dilakukan, kebersihan kuku
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap
kejadian infeksi STHSs.
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